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mlllkl peranan penting bagi negara yaitu sebagai salah satu sumber pemasukan negara, membiayai
ua;zan fiegara, menjalankan kebijakan negara. Bagi pemerintah pajak merupakan sumber dana yang
@anfaatkan bagi kepentingan negara dan kemakmuran rakyat. bertolak belakang dengan perusahaan
eaganfgap pajak merupakan pengurang laba. Perbedaan pendapat ini, menimbulkan upaya dari wajib
k miengurangi beban pajak yang harus dibayarkan dengan melakukan tindakan agresivitas pajak.
ug;m @rl penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh dari ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital
|nt§n§jty terhadap agresivitas pajak. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
pa@a Bursa Efek Indonesia dari periode 2018-2020 Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik
nof probability sampling dan menghasilkan 17 perusahaan sampel dengan 51 data. Proses analisa data yang
dllgk@kan addlah uji analisis deskriptif, uji pooling, uji asumsi Klasik dan analisis regresi linear berganda.
Seguﬁ proseszanalisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan-bahwa tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan dan capital intensity berpengaruh terhadap
agresiyitas pajak. Profitabilitas terdapat cukup bukti berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
K%agkunm Agresivitas pajak, ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity
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Taxesshave an important role for the state, namely as a source of state income, financing state expenditures,
ca yfng out state policies. For the government, taxes are a source of funds that can be utilized for the benefit
oanegstate and the prosperity of the people. This is contrast to companies that consider taxes as a deduction
from profits. Fhis difference of opinion raises the effort of taxpayers to reduce the tax burden that must be paid
byzta@ng taxsaggressiveness actions. The purpose of this study was to examine the influence of firm size,
pr&‘ll%blllty, and capital intensity on tax aggressiveness. The object of this research is a manufacturing
coglpgny listed on the Indonesia Stock Exchange from the period 2018-2020. Sampling was carried out using
a nonEprobability sampling technique and resulted in 17 sample companies with 51 data. The process of data
anglyfﬁls usegdescriptive analysis test, pooling test, classical assumption test and multiple linear regression
anglysus All*data analysis processes were using SPSS 25 program. The conclusion of this study shows there
is not enoughevidence that firm size and capital intensity has effect on tax aggressiveness. Profitability has
sufficient evidence of a negative effect on tax aggressiveness.

Keywords: tax aggressiveness, firm size, profitability, capital intensity

PENDAHUEUAN

Pajak digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat namun, oleh perusahaan dianggap
sebagai sesuatti yang berlawanan. Perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya dan pajak dianggap
sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga, perusahaan akan bertindak lebih agresif
terhadap pajak baik secara legal maupun ilegal untuk menekan jumlah beban pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan. <findakan agresif terhadap pajak disebut dengan agresivitas pajak atau tax aggressiveness.
(Adiputri & Erlinawati, 2021).

Agresivitas pajak adalah tindakan yang merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui
tindakan peremcanaan pajak dengan cara yang tergolong legal yaitu tax avoidance atau illegal yaitu tax evasion
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untak’mengurangi beban pajak (Frank et al., 2009). Tax Avoidance adalah sebuah usaha penghindaran pajak
yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang

“(berlaku dimana teknik atau metode yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey
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area) yang terdapat dalam Undang-Undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang
terutang. Tax Evasion adalah upaya penggelapan atau penyelundupan pajak dengan cara menyembunyikan
keadaan yangssebenarnya, dimana metode atau teknik yang digunakan tidak dalam sesuai Undang-Undang dan
peratggan perpajakan, sehingga tidak aman bagi wajib pajak karena melanggar hukum.

§ o PHda tahuf 2019 dilaporkan oleh Lembaga Tax Justice Network bahwa perusahaan tembakau milik British

Arﬁeman Tobacco (BAT) telah melakukan agresivitas pajak melalui PT Bentoel Internasional Investama yang
Befadﬁ di-Ind@nesia yang menyebabkan negara bisa menderita kerugian US$ 14 juta per tahun. Laporan itu
men dJéas%an BAT mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara. Pertama,
m Da pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan 2015 dimana menyebabkan Indonesia kehilangan
Eeﬁda@aﬁn bagi negara sebesar US$ 11 juta per tahun. Pasalnya dari utang US$ 164 juta Indonesia harusnya
Bisa merigenakan pajak 20% atau US$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun. Kedua, dengan cara pembayaran
Eeﬁib%li ke Taggris dengan royalti, ongkos dan layanan sehingga menyebabkan pendapatan Indonesia
gersku?ar@ méncapai US$ 2,7 juta per tahun karena pembayaran royalti, ongkos dan biaya layanan kepada
%eglsahé%n -perusahaannya di Inggris. (Nasional.kontan.co.id, 2019)

c iTiuuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital
ﬁ‘]tgns_ﬁy berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
men%néﬁ* agresivitas pajak dan dapat menjadi masukan atau bahan evaluasi bagi Direktorat Jenderal Pajak
@a?;anknmncegah dan mengatasi besarnya tingkat agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan-perusahaan
mahﬁal@r sehingga pemerintah dapat membuat kebijakan yang tepat dalam mengatasinya. Dapat menjadi
gaﬁaméférensn oleh perusahaan dalam membuat kebijakan dan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan
yamu ;—,terkalt dengan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity terhadap agresivitas
pajaks Dapat digunakan sebagai referensi dan dikembangkan lebih baik lagi oleh peneliti lain yang tertarik
untuk;;menelii agresivitas pajak lebih lanjut sehingga penelitian dapat berguna bagi pihak-pihak yang
mg:gn@tuhkan.

>

K@J EAN PUSTAKA
TeoriAgensi

~Teori agehsi adalah dimana terdapat dua pihak yang saling bertentangan kepentingan yaitu pemilik
pefusahaan (principle) dan Manajer (agent). Jensen & Meckling, (1976:308) menjelaskan bahwa hubungan
ke&genan dapat terjadi karena terdapat sebuah kontrak antara satu orang atau lebih pihak (principle) yang
memetintah orang lain (agent) dengan terdapat adanya penyerahan beberapa wewenang dalam pengambilan
seltiah keputusan. Pihak principle dan pihak agent dalam hubungan keagenan mempunyai kepentingan untuk
memwsmalkan kesejahteraan masing-masing sehingga agent tidak akan selalu bertindak demi kepentingan
pribciple.

mPgmlllk Perusahaan (principle) berharap pihak manajer (agent) dapat memberikan informasi keadaan
pegjsﬁhaan yang sebenarnya karena menganggap manajer lebih memahami dan mengetahui keadaan
peFUsghaan Namun, terkadang manajer tidak melaporkan keadaan sebenarnya dari perusahaan sehingga hal
|tuomén|mbulkan konflik. Perbedaan kepentingan antara principle dan agent secara tidak langsung bisa
me;mpengaruhl hal-hal yang menyangkut kinerja perusahaan diantara lain adalah kebijakan perusahaan
mengenai pajak.

Pengaruh UKuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Ukuran peérusahaan adalah suatu pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan
dan dapat menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan.

Aset yang dimiliki suatu perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, semakin besar
perusahaan rmaka semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan lebih mampu untuk meningkatkan sumber
daya manusigiuntuk melakukan perencanaan keuangan lebih baik salah satunya adalah asset yang mengalami
penyusutan getiap tahunnya sehingga dapat digunakan untuk menurunkan beban pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan.

Berdasarkan teori agensi, antara agent dan principal memiliki kepentingan yang berbeda, dimana manajer
(agent) mengglola aset dengan baik agar mampu menarik perhatian investor (principal). Investor (principal)
menginginkan. keuntungan saat melakukan investasi dengan cara melihat kinerja perusahaan dan bagaimana
perusahaan fmengelola asetnya. Namun, semakin besar sebuah perusahaan, manajer diharuskan untuk
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melaporkan kondisi laporan keuangan dengan lebih akurat karena perusahaan besar mendapatkan sorotan

- Aebih dari pemerintah.
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Pendapat tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Kartika, (2021) serta
(Legowo et ak;(2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

Ha4D gkuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur
Péﬁgaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
SProfitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan menghasilkan keuntungan dari kegiatan
gp@r@oﬁalnya Tingkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan Kkinerja perusahaan baik dan mampu
m@ asilkartiaba dengan baik. Sedangkan, tingkat profitabilitas yang rendah mengindikasikan bahwa kinerja
Qeﬁﬂsahﬁn kurang baik atau sangat buruk. Profitabilitas yang tinggi dapat menurunkan tindakan agresivitas
%a@lgkﬁena perusahaan mampu untuk membayar pajak lebih baik sehingga perusahaan jujur dalam
:mefa}g)r@n pajak perusahaan. Namun, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah akan melakukan
ggﬁesvn@ pajak, karena perusahaan memperoleh laba yang sedikit dan lebih memilih untuk mempertahankan
%’at@ darEada membayar pajak.
£ 2Berdasarkan teori agensi, manajer perusahaan (agent) akan melakukan berbagai cara agar rasio
Er@t@blgtas perusahaan tinggi dengan membuat laporan yang sesuai dengan peraturan untuk mendapatkan
ran%an febih dari pihak pemilik perusahaan (principal) yang mengharapkan manajer melaporakan

gegdaan erusahaan dengan nyata. Menghasilkan profitabilitas yang tinggi membuat pihak agent akan
@eadgép@ ankompensasi yang tinggi pula dari pemilik perusahaan (principal).

E;P;.an(ti%ﬂpat tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Leksono et al., (2019) serta
Acﬁpgm & Erlinawati, (2021)yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajaks

Ha% Profitabifitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur
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Peﬁggruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak

clrﬂtensnas modal (Capital Intensity) adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan
de@}gegn investasi dalam bentuk aset tetap. Aset tetap memiliki umur ekonomis yang menimbulkan beban
penyudSutan yang secara otomatis akan mengurangkan laba sehingga beban pajak yang dibayarkan juga
befkurang. Adanya pilihan metode penyusutan akan menghasilkan beban penyusutan yang berbeda-beda,
yafig Sherarti akan mengurangi laba dengan jumlah yang berbeda sehingga pajak perusahaan pun akan
menghasilkan angka yang berbeda.

SApabila jgmlah aset tetap yang dimiliki perusahaan tinggi akan mengakibatkan beban penyusutan tinggi
yangsecara gtomatis akan menyebabkan laba perusahaan turun. Jika laba persahaan turun maka beban pajak

e@sghaan dkan ikut menurun.

m%rdasarkan teori agensi, ketika manajemen (agent) melakukan investasi aset tetap dengan cara
m@g@unakan dana mengganggur perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal dan
kegiatan investasi tersebut akan dinilai oleh pemilik perusahaan (principal) apakah manajer telah melakukan
peﬁg@olaan dengan baik. Beban depresiasi dapat digunakan sebagai tindakan untuk mengurangi pembayaran
pa@k sehingga pihak agent akan mencari berbagai cara untuk memperbesar beban depresiasi sehingga
agresivitas pajak meningkat.

Pendapattersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Fitria, (2018)serta
Ayem & Setyadi, (2019) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

Has: Capitaldntensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan manufaktur

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan K
T (-) . Agresivitas

Profitabilitas ——"—— 3

y Pajak
e
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- “METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor manufatur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia perigde 2018-2020 yang laporan keuangannya didapat dari www.idx.co.id. Pemilihan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Berikut
adalaﬁkrlterla kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel penelitian ini : (1) Perusahaan manufaktur
yaqg grdaﬁar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020 (2) Perusahaan manufaktur yang memiliki
?apg)rén keuangan secara lengkap serta terdapat ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity, dan
ﬁg‘@snntas pajak selama periode 2018 — 2020. (3) Perusahaan manufaktur yang tidak rugi sebelum pajak
eriogde 2018 = 2020. (4) Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah (IDR). (5) Perusahaan
@ak%ur terdaftar (listing) di BEI selama periode 2018-2020. (6) Current ETR 2018-2019 dibawah 25%,
en ETR 2020 dibawah 22%. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 17
haan dengan periode pengamatan selama tiga tahun sebesar 51 sampel.

egPeneIitian
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rlgbel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang menggunakan indikator Current ETR
vg Tax Ratio. CETR berdasarkan Hanlon et al., (2010) diperoleh dengan cara beban pajak kini dibagi

ndapatan sebelum pajak. CETR dapat dirumuskan sebagai berikut :
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ml\ljenurut Setyoningrum, (2019) Beban pajak kini dianggap lebih relevan dalam menggambarkan besaran
jakzpada taftun berjalan. Pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan UU no 36 tahun 2008 pasal 17 mengenai
= besaran tarif pajak untuk WP badan sebesar 25 %. Sehingga, jika perusahaan memiliki current effective tax
® rat% kurang dari 25% perusahaan tersebut tergolong melakukan agresivitas pajak. Pada tahun 2020 berdasarkan
Pe@t&ran Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020 tarif pajak untuk WP badan sebesar 22% sehingga, jika
periusghaan memiliki current effective tax rate kurang dari 22% perusahaan tersebut tergolong melakukan
ag@sgntas pajak.

g
S
s

A

~ x
UKuran Perusahaan

2 Menurut Fahrani et al., (2018) Variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total
as@t %arena besarnya total asset masing-masing perusahaan berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar,
sehingga didapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk menghindari adanya data yang tidak normal tersebut
magaif_jata total asset perlu di Ln kan.

2 < =

é > Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)
Pr@flftabllitas

;Rﬂmus untuk profitabilitas berdasarkan Kasmir, (2019) adalah sebagai berikut :

g ? Laba bersih setelah pajak

E ROA =

: Total Aset
Semakin=tinggi nilai ROA, maka peforma perusahaan semakin bagus dan sebaliknya, semakin rendah

ROA maka semakin buruk peforma perusahaan.

Capital Intensity
Pengukuran capital intensity menggunakan perbandingan rasio aset tetap bersih terhadap total aset, atau
berdasarkan ddidayat & Fitria, (2018) dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Aset Tetap
Total Aset

Capital Intensity =

HASIL DAN:PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
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Statistik Deskriptif

Tabel 1

Hasil Analisis Deskriptif

Variabel | N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
YCUETR | 51 | 0,0022 0,2447 0,151817 | 0,0724897
XSIZE 51 | 26,4324 31,0701 28,837648 | 1,4797298
XROA 51 | 0,0089 0,1823 0,076566 | 0,0483209
XCAPINT | 51 | 0,0024 0,7576 0,379961 | 0,2275654
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Sumber : Output SPSS 25
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Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang digunakan dalam penelitian.
Hal tersebut adalah rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi. Berdasarkan hasil
genggjian pada tabel 1 maka :

é VAariabel dependen agresivitas pajak yang disimbolkan dengan (YCUETR) memiliki nilai
minimum sebesar 0,0022 yang dimiliki oleh perusahaan Alakasa Industrindo Thk (ALKA) pada tahun
2018 sehingga dapat dikatakan perusahaan melakukan agresivitas pajak dengan tingkat 0,22% dan
dilai maksimum 0,2447 yang dimiliki oleh perusahaan Kalbe Farma Tbk (KLBF) pada tahun 2019
L%hingga dapat dikatakan perusahaan melakukan agresivitas pajak dengan tingkat 24,47% dan nilai
meanaSebesar 0,151817 berarti bahwa rata-rata perusahaan terindikasi melakukan agresivitas pajak
Sebesar 15,18% dan standar deviasinya 0,0724897 yang berarti data bervariasi sebesar 7,2 %

VAariabel Independen ukuran perusahaan yang disimbolkan dengan (XSIZE) memiliki nilai
minimum sebesar 26,4324 yaitu total aset sebesar Rp 301.596.448.818 yang dimiliki oleh perusahaan
MultitPrima Sejahtera Thk (LPIN) pada tahun 2018 yang berarti memiliki nilai perusahaan terkecil.
Nilai =imaksimum 31,0701 yaitu total aset sebesar Rp 31.159.291.000.000 yang dimiliki oleh
perusahaan Charoen Pokphand Indonesia Tbhk (CPIN) pada tahun 2020 yang berarti memiliki nilai
ukurah perusahaan terbesar. nilai mean sebesar Rp 28,837648 dan standar deviasinya 1,4797298

\ariabel Independen profitabilitas yang disimbolkan dengan (XROA) memiliki nilai minimum
sebesar 0,0089 dimiliki oleh perusahaan Trias Sentosa Thk (TRST) pada tahun 2019 yang berarti
memiliki kemampuan memperoleh keuntungan terdendah sebesar 0,89%. Nilai maksimum 0,1823
dimiliki oleh perusahaan Siantar Top Thk (STTP) pada tahun 2020 yang berarti memiliki kemampuan
memperoleh keutungan tertinggi sebesar 18,23%. Nilai mean sebesar 0,076566 berarti perusahaan
rata-rata memperoleh keuntungan sebesar 7,6% dan standar deviasi 0,0483209 yang berarti besar
variasi data sebesar 4,8%.

Yariabel Independen capital intensty yang disimbolkan dengan (XCAPINT) memiliki nilai
minimum sebesar 0,0024 dimiliki oleh perusahaan Akasha Wira International Thk. (ADES) pada
tahupz2018 yang berarti melakukan investasi terendah terhadap aset sebesar 0,24%. Nilai maksimum
0,75Z6 dimiliki oleh perusahaan Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) pada tahun 2020 yang berarti
melakukan investasi tertinggi terhadap aset sebesar 75%. Nilai mean sebesar 0,379961 berarti rata rata
perusahaan melakukan investasi terhadap aset sebesar 37% dan standar deviasinya 0,2275654 yang
berarti besar variasi data sebesar 22%.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

Uji Pooling Data

Tabel 2
Hasil Uji Pooling
Unstandardized
Variabel Coefficients Nilai Sig

B
(Constant) -0,099 0,749
XSIZE 0,008 0,498
= XROA 0,769 0,190
XCAPINT -0,062 0,365
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DT1 0,265 0,555
DT2 -0,170 0,700
DT1Size -0,012 0,463
DT1ROA 0,308 0,553
& DT1CAPINT 0,135 0,214
DT2Size 0,004 0,817
c DT2ROA 0,160 0,723
= DT2CAPINT 0,135 0,189

Sumber : Output SPSS 25

Uji pooling dalam penelitian ini menggunakan dummy variable approach untuk mengetahui
apakah data yang digabungkan dari time series dan cross-sectional dapat dilakukan analisis atau tidak.
@asil pengujian pooling data yang dilakukan dengan IBM SPSS 25 terlampir pada tabel 2,
menunjukkan bahwa semua variable dan dummy memiliki hasil sig > 0.05, Maka dapat diasumsikan
bahwa penggabungan data time series dan cross-sectional untuk pengujian ini dapat dilaksanakan dan
pengolahan data dilakukan dengan efisien

g eyd1g xeH

bue

Uji Asumsi Klasik

buepu

Tabel 3
Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian Jenis Kriteria Variabel Hasil
. Kolmogrov- Sig. (2-tailed) Berdistribusi
Norgfalitas Smirnov (K-S) | > 0.05 0,097 normal
Tolerance > . -
Multikolonieritas Tolerance 0.10 0814087 1081 ;Igﬁrkggﬁféritas
VIF VIF <10 1229 | 1,15 | 1,23
du=1,684 < dW = | 13501 terjadi
Autgkorelasi Durbin Watson | du<d<4-du 1.920 < 4-du = 1ad
autokorelasi
2.080.
Heteroskedastisitas | Glejser sig > 0.05 0,053 | 0,14 | 0,15 Tidak terjad -
heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olahan Peneliti

Ui normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residtial memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0,097 lebih besar dari 0,05.Sehingga dapat dikatakan bahwa
datatidak tolak Ho atau data berdistribusi normal.

Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi menemukan korelasi
antara.variabel bebas (independen). Model regresi dapat dilihat dari dua hal, yaitu nilai tolerance dan
lawarinya variance inflation factor (VIF). Berdasarkan hasil uji pada tabel 3, Variabel independen yang
terdapat dalam penelitian ini nilai tolerance > 0.10 dan nilai variance inflaction factor (VIF) < 10.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas.

Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam bentuk regresi linier antara kesalahan perancu pada
perigde t serta kesalahan perancu pada periode t- 1( sebelumnya). Penelitian ini memakai metode uji
durhih watson (DW test. Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 hasil ujinya adalah artinya tidak terdapat
autoKorelasi, temuan ini dibuktikan dengan koefisien du = 1,684 < dw = 1.920 < 4-du = 2.080.
Sehifigga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.

ji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model terjadi ketidaksamaan variance dari
residgal satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas
digugiakan uji-glejser. Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 seluruh nilai variabel independen memiliki
nilai-sig lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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47 Regresi Linear Berganda
Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

— Unstandardized
a Model Coefficients
B
(Constant) -0,089
= XSIZE 0,006
XROA 0,870
XCAPINT 0,018

Sumber : Output SPSS 25

npuijig exdig yeH

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25. Berdasarkan hasil
uji pada tabel 4 menunjukkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

YCUETR =-0.089 + 0.006 XSIZE + 0.870 XROA + 0.018 XCAPINT

I§ari Rasil regresi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa :

Nilai Konstanta sebesar -0.089 artinya, Jika nilai variabel independen ukuran perusahaan
(XSIZE), profitabilitas (XROA), dan capital intensity (CAPINT) sama dengan 0, nilai variabel
dépenden agresivitas pajak (YCUETR) adalah -0.089.

Nilai koefisien variabel independen ukuran perusahaan (XSIZE) adalah sebesar 0.006 artinya,
setiap kenaikan ukuran perusahaan (XSIZE) sebesar satu satuan maka akan menaikan nilai Current
ETR sebesar 0.006 dengan anggapan bahwa variabel independen lain bersifat konstan. Sehingga
dapat dikatakan seakin tinggi ukuran perusahaan (XSIZE), maka variabel dependen Agresivitas
Pajak (YCUETR) akan turun. Tanda positif pada nilai koefisien regresi menunjukan hubungan
yang negatif antara ukuran perusahaan dan agresivitas pajak, karena proksi Current ETR dan
agresivitas pajak memiliki persamaan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi ukuran
perusahaan maka agresivitas pajak akan semakin rendah atau Current ETR semakin tinggi.

Nilai koefisien variabel independen profitabilitas (XROA) adalah sebesar 0.870 artinya, setiap
kenaikan profitabilitas (XROA) sebesar satu satuan maka akan menaikan nilai Current ETR
sébesar 0.870 dengan anggapan bahwa variabel independen lain bersifat konstan. Sehingga dapat
dikatakan semakin tinggi Profitabilitas (XROA), maka variabel dependen Agresivitas Pajak
(YCUETR) akan turun. Tanda positif pada nilai koefisien regresi menunjukan hubungan yang
negatif antara profitabilitas dan agresivitas pajak, karena proksi Current ETR dan agresivitas pajak
memiliki persamaan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi
=2 Nilai koefisien variabel independen capital intensity (XCAPINT) adalah sebesar 0.018
arfinya, setiap kenaikan capital intensity (XCAPINT) sebesar satu satuan, maka akan menaikan
pilai Current ETR sebesar 0.18 dengan anggapan bahwa variabel independen lain bersifat konstan.
Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi capital intensity (XCAPINT), maka variabel dependen
agresivitas pajak (YCUETR) akan turun. Tanda positif pada nilai koefisien regresi menunjukan
Atbungan yang negatif antara capital intensity dan agresivitas pajak, karena proksi Current ETR
dan agresivitas pajak memiliki persamaan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi capital
intensity maka agresivitas pajak akan semakin rendah atau Current ETR semakin tinggi.

Nepun -

w

s
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Tabel 5
Hasil Uji F
F Sig.
9,291 0,000

Sumber : Output SPSS 25
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan

dalam.model secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
atau’apakah model regresi layak dipakai atau tidak. Berdasarkan hasil uji F nilai signifikansi sebesar
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0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tolak Ho, dimana berarti terbukti ada pengaruh

7 antara variable independen secara simultan terhadap variable dependen.

Tabel 6
Hasil Uji t
Model ggz;ggi‘l?‘rt‘:'zed Sig. Sig (1-tailed) Hasil Uji
& | (Constant) | -0,089 0,610 0,305
XSIZE | 0,006 0362 | 0181 Tidak Tolak Ho
XROA | 0,870 0,000 | 0,000 Tolak Ho
XCAPINT | 0,018 0.654 | 0,327 Tidak Tolak Ho

Sumber : Output SPSS 25

puniq exdig yeH

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variable independen
secarg individual dalam menerangkan variable dependen. Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan nilai sig 1 tailed 0,181 > 0,05 sehingga tidak tolak ho yaitu
t%dak’terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
@Lrofitabilitas nilai sig 1 tailed 0,000 < 0,05 sehingga tolak ho yaitu terdapat cukup bukti bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Capital intensity nilai sig 1
tailedt0,327 > 0,05 sehingga tidak tolak ho yaitu tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity
@erpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak

(@]

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

elw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad e
1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

Tabel 7
g Hasil Uji R?

2 Adjusted
R Square R Square

0,372 0,332
Sumber : Output SPSS 25

Hasil uji koefisien determinasi (R%) menunjukkan bahwa 33,2% varians variabel dependen mampu
dijelaskan oleh seluruh variabel independen dalam penelitian ini.

ey
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Peﬁgéruh UKkuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

gﬁrdasarkan hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
befpeAgaruhgpositif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.9, ukuran
peﬁﬂsﬁhaan (XSIZE) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.006 dan nilai sig 1 tailed 0,181 > 0,05 sehingga
tidgk%olak ho.artinya, tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terBadap agrésivitas pajak. Sehingga H1 ditolak.

Berdasarkan teori agensi, antara agent dan principal memiliki kepentingan yang berbeda, dimana manajer
(agent) mengelola aset dengan baik agar mampu menarik perhatian investor (principal). Investor (principal)
menginginkad keuntungan saat melakukan investasi dengan cara melihat kinerja perusahaan dan bagaimana
perusahaan mengelola asetnya. Namun, semakin besar sebuah perusahaan manajer akan melaporkan kondisi
laporan keuangan dengan lebih akurat karena perusahaan besar mendapatkan sorotan lebih dari pemerintah
sehingga manajer pada perusahaan skala besar mempunyai kemungkinan yang lebih kecil untuk
memanipulask keuntungan. Sehingga semakin besar ukuran sebuah perusahaan akan mengurangi tindakan
agresivitas pajak.

Hasil PeRglitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rahayu & Kartika, (2021) serta Legowo et al., (2021)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh PFofitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Berdasafkan hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruhfiegatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.9, profitabilitas
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(XROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.870 dan nilai sig 1 tailed 0,000 < 0,05 sehingga tolak ho

- Zyaitu terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Tanda positif
pada nilai koefisien regresi menunjukan hubungan yang negatif antara profitabilitas dan agresivitas pajak,

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw epn ued[mﬁued q

karena proksiz€urrent ETR dan agresivitas pajak memiliki persamaan yang berbanding terbalik. Semakin
tinggi profitabifitas maka agresivitas pajak akan semakin rendah atau Current ETR semakin tinggi. Sehingga
Haz diterima.

| ini sejalan dengan theory agency, profitabilitas sebagai alat ukur kemampuan manajer (agent) dalam

T@eyg@lola aset perusahaan dan memberikan laba yang maksimal kepada pemilik perusahaan (principal).

Pefusahaan dengan profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa manajer berhasil melakukan kinerja dengan

Baik dalam menghasilkan laba dan perusahaan dengan laba yang besar mampu membayar pajaknyanya.

~ SBersdrkan pembahasan tersebut, kita lihat data perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu

ﬁe@saha‘é’n Tirias Sentosa Thk (TRST) yang memiliki nilai profitabilitas terendah sebesar pada tahun 2019

§9lafesar ;0089 dengan tingkat current ETR sebesar 0,10515. Perusahaan Siantar Top Tbhk (STTP) pada tahun

%O%O gnemilikh nilai profitabilitas tertinggi sebesar 0,1823 dengan current ETR sebesar 0,19639 oleh karena

ﬁwsei?nagn tiaggi rasio profitabilitas suatu perusahaan maka current ETR juga semakin meningkat sehingga

?\g;;eﬁv@s p&jak menurun.

- UPené?ltlan ini bertolak belakang dengan penelitian Adiputri & Erlinawati, (2021) dan Leksono et al., (2019)
a@ menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan, penelltlan

g‘]%bgt@ak belakang dengan penelitian Andhari & Sukartha, (2017) dan Legowo et al., (2021) yang

Smeglyatatﬁan profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

?gegggr@ﬁ Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

xB%rﬁsarkan hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel 4.9, Capital Intensity
(XEAPINT) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.018 dan nilai sig 1 tailed 0,327 > 0,05 sehingga tidak
tolak sho artinya, tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas
pa;gléSehmgga H3 ditolak.

DSghlngga tidak ada pengaruh positif capital intensity terhadap agresivitas pajak dapat terjadi karena
peﬁjsghaan menggunakan aset tetap tersebut untuk membantu operasional perusahaan sehingga meningkatkan
operﬁlonal perusahaan dan meningkatkan laba bersih lebih tinggi dibandingkan beban depresiasi yang
dibebankan pada aset tetap. Capital intensity adalah perbandingan seberapa besar aset tetap perusahaan dalam
total aset yang-dimiliki perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan dengan konsep teori agensi yang menyatakan
dirfiara agentmelakukan investasi aset tetap dengan cara menggunakan dana menganggur perusahaan untuk
méi*ngnmalkan beban pajak.

| ini tidak sejalan dengan penelitian Hidayat & Fitria, (2018) dan Ayem & Setyadi, (2019) yang
m@ayratakan eapital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

K ﬁvPULAN DAN SARAN

:ngrdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan tidak terdapat cukup bukti ukuran perusahaan
beﬂge@garuh terhadap agresivitas pajak, terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap
ag%si%’/ltas pajak, tidak terdapat cukup bukti capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Bagi
Direkforat JéRteral Pajak, Membuat peraturan dan sanksi yang lebih tegas lagi serta memberikan penyuluhan
kepada wajilspajak untuk mengurangi tindakan agresivitas pajak. Bagi perusahaan, perusahaan meningkatkan
kesadaran untuk tidak melakukan agresivitas pajak karena mengurangi pemasukan negara yang bermanfaat
untuk kepenfingan bersama. Bagi peneliti lain, peneliti dapat menggunakan pengukuran lain, menambahkan
variabel independen peneliti juga dapat menambahkan jumlah tahun penelitian dan menggunakan perusahaan
dari sektor lain.

o
ok
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LAMPIRANISPSS

1. Statistik Beskriptif
Descriptive Statistics

I Minimum Maximum Mean Std. Deviation

YCUETR ; 51 o022 2447 151817 0724897
XSIZE o 51 264324 31,0701 28837648 14797298
XROA o) 51 0089 1823 076566 0483209
XCAPINT g 51 0024 7576 379561 2275654
Valid N (Iisiw@) 51
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.@Kesamaan Koefiesien (Pooling Data)

Coefficients”

Standardized

w "yejesgw niens uenelul} Uep ji3ldy uesynuad

N T Unstandardized Coefficients Coefficients
Mo dE? e E Std. Error Eeta t Sig.
135 (Cnn_gant] -,089 307 -322 744
=)
Lgé XSIZE) ,aos 011 155 684 488
%g :ERO@_ 7E9 313 513 2,454 180
) =
S 3 XCAPWT -, 062 068 - 194 - 916 (365
=r E_ O —_—
- 5 BT @ V265 A46 1,742 A85 G55
\< —+
o 8 %Tz ; -170 438 -1,118 -, 388 700
C o=
gg giﬂs?.z\e -2 16 -2,293 - 741 463
;: o ?TW&JA 308 515 179 589 553
3 % L_ﬂoﬂchWT 135 107 403 1,265 214
@D
= C%Tzﬁe 004 016 703 233 817
@D
% c @)TEF@A JED A48 Ao7 357 723
S Q=
_3 = DTICARINT 135 01 A8 1,338 184
ga@eﬁenu@wriame:vcwm
Q35 W
S5 3 3
-t
UjENormalitas
= a 3
=) o .
= = One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
2o X
= 3 o YCUETR #SIZE KROA KCAPINT
NS ; A 51 51 51 51
ﬁ@rmjal Parametgrs™® Mean A81817 28837648 076566 3709961
= S g. Std Deviation 0724897 14797208 0483200 2275654
I'u'lgstgedreme Diffsrences  Absaolute 45 52 13 14
S 3 (2} Positive 100 15 113 14
X x M
w o —~ Megative - 145 - 152 -,084 -,0a3
Takt Bfatistic 145 162 113 A14
—
,00a® 005° 1228 0a7°

A%vmﬁ Sig. (2-tailed)

4.

ma %est distribution is Normal.

b@a

lculate arm data.
QC E‘Ilefors @n’cance Correction.
c =
0 o
BjPMultikelinearitas
fd )
S5 € v
9 ?’ 7} Coefficients”
°s 3
g (7] o .
> o Collinearity Statistics
Model Q Tolerance WVIF
1 giSLZE a14 1,228
aRGA a3 1,145
;CAF’INT 814 1,229
-
a. D:gendent Variable: YCUETR
x
QO
)
x
()
=
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.@Heteroskedastistitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

©®

a. Dependent Variable: YCUETR

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Coefficients Coefficients
. del & B Std. Error Beta t Sig.
& (Cg]stant) ,267 ,095 2,814 ,007
g = X%ZE -,007 ,003 -,285  -1,987 ,053
53 XROA -153 102 -208  -1503 139
T p T =
® 35 0 XG:APINT -,033 ,022 -212  -1,480 ,146
gaEDe@endwt Variable: ABRESID
S5 o g=l
S 0 o A
c o9 3
Q —
e R A .
BjiAatokarelasi
3o 2 o
- +~9Q =
©e2 c S
= >
Se o = Model Summaryh
S22 35
-5 “OC 3 Adjusted R Std. Error of Durbin-
o Wodkl 8 R R Square Sguare the Estimate Watson
oO— —
o% 2 35 .610° a7z 332 0592376 1,820
Nt =
_% % a. F’regicmrs: (Constant), XCAFPIMNT, xR OA, XSI7E
53 h Degendent Variable: YCUETR
o o =
=3 &
3Bz
jERegrea—Llnear Berganda
5 A oy
C o - ..
g 2 a2 UjiF
> 3 Q ANOVA?
& 2 e
2 3> sum of
E' % Model Sguares df Mean Square F Sig.
5_ ; 1 Regression 048 3 033 92581 ,UUU"‘
Q
53 5 Residual 165 47 004
Re) <
o O 2 Total 263 50
2 e -ue
= = E a. DependentVariahle: YCUETR
n
g % e b, Predictors: (Constant), XCAPIMT, XROA, X5IZE
o v
25 Bt
=7 =
e —
g @ Coefficients®
: Q.
(V] Standardized
= | Unstandardized Coefficients Coefficients
;MD[je| B Std. Error Beta t Sig.
gim (Constant) -,089 172 - 514 610
= | KSIZE 006 006 118 821 ,362
§ KROA B70 186 J5E0 4,688 ,000
e HKCAPINT 018 041 058 451 G54
x
QO
&
x
)
=
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Std. Error of
the Estimate

Adjusted R
Square

Model Summary

R R Square

Model

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

©

—

05892376

332

372

G108
a. Predictors: (Constant), XCAPINT, XROA, XSIZE

Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _:ﬂcﬂamﬁm—nm Kwik Kian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Py 1-Dilarang-rengutip-sebagian-atau-seluruh-karya-tulis ini tanpa BDDP.E:_BxEr dan menyebutkan sumber:
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



